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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan penelitian pada bab sebelumnya 

terkait Pemanfaatan digital marketing dalam promosi di destinasi wisata 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan digital marketing sebagai media promosi di Desa Wisata 

Garongan dan Desa Wisata Sangurejo yang dilakukan yaitu untuk 

memperluas jaringan pemasaran yang bukan hanya kepada 

masyarakat setempat atau masyarakat lokal akan tetapi bisa diketahui 

oleh mancanegara. Perkembangan jaman dan teknologi sudah 

sangatlah canggih yang artinya harapan dari pengelola juga sangat 

besar dalam mencapai target yaitu kunjungan wisatawan dengan 

adanya media promosi seperti instagram dan facebook sangatlah 

membantu para pengelola untuk terus memanfaatkan digital 

marketing. 

2. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 

Desa Wisata Sangurejo hanya memiliki website, instagram, tiktok, 

dan facebook sedangkan Desa Wisata Garongan sudah memiliki akun 

Instagram, Facebook, Landing Page, Fanpage, Tiktok, dan YouTube. 
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Selain itu, Desa Wisata Garongan lebih paham dalam menggunakan 

fitur-fitur media sosial yang disediakan dan lebih sering melakukan 

pembaruan atau update tentang desa wisata ke media sosial sedangkan 

Desa Wisata Sangurejo kurang maksimal dalam penggunaan digital 

marketing. 

3. Kendala yang dialami oleh pengelola desa wisata dalam menggunakan 

digital marketing dalam promosi adalah pengelola kurang memahami 

cara menggunakan media sosial sehingga dalam promosi 

menggunakan media sosial kurang efektif. Selain itu, pengelola 

kurang paham dalam membuat caption untuk konten yang akan 

mereka posting, kurang memahami cara penggunaan fitur-fitur akun 

media sosial yang mereka miliki dan kurang konsisten dalam 

memposting konten terbaru di media sosial. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka 

peneliti dapat memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut : 

1. Peneliti menyarankan pemerintah untuk memberikan pelatihan 

mengenai pemasaran produk melalui digital marketing kepada 

pengelola destinasi wisata agar pengelola desa wisata paham cara 

menggunakan fitur-fitur media sosial, memahami cara membuat 

caption untuk konten yang akan di upload, dan lain-lain. 

2. Kedua desa wisata sama-sama menambah konten-konten foto atau 

video terbaru mengenai atraksi maupun fasilitas yang disediakan, 
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memberikan tambahan informasi mengenai desa wisata, memperbaiki 

feeds di instagram supaya terlihat lebih rapi dan menarik. Selain itu, 

alangkah baiknya konten yang disediakan meliputi informasi 

mendalam mengenai produknya. Seperti saat ini pada Desa Wisata 

Garongan mempunyai atraksi wisata yang baru maka atraksi baru 

tersebut dijadikan konten yang menarik sehingga wisatawan tertarik 

untuk datang. 

3. Destinasi wisata sebaiknya memberikan penawaran khusus atau event-

event yang menarik. Dapat juga dengan memberikan intensif berupa 

promo bagi pengunjung yang melalukan sharing berupa foto dan 

video terbaik mereka mengenai destinasi dengan menggunakan 

hashtag desa wisata maupun perjalanan wisata ke desa wisata. Hal itu 

akan membuat pengunjung termotivasi membagikan pengalaman 

mereka, sehingga penyebaran informasi menjadi lebih luas dan lebih 

cepat. 
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Lampiran 1 Surat Pengantar Penelitian 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

 

Nama Informan :  

Jabatan  : 

Tanggal  : 

Tempat Wawancara: 

 

1. Kapan digital marketing di desa wisata ini mulai dibuat dan bagaimana 

cara mempromosikan desa wisata ini di media sosial? 

2. Mengapa memilih media sosial sebagai penyampaian informasi? 

3. Biasanya informasi apa yang ditampilkan di media sosial? 

4. Siapa yang mengelola akun media sosial dan website desa wisata ini? 

5. Bagaimana peran masing-masing anggota dalam mempromosikan desa 

wisata ini? 

6. Apakah ada kampus atau organisasi yang ikut membantu 

mempromosikan desa wisata ini? 

7. Bagaimana upaya dalam meningkatkan daya saing desa wisata sebagai 

tujuan utama wisatawan domestik? 

8. Bagaimana cara pengelola untuk meningkatkan jumlah wisatawan yang 

datang ke desa wisata? 

9. Apakah ada kendala dan keuntungan dalam menggunakan media sosial? 

(Jika ada sebutkan) 

10. Bagaimana biaya promosi media sosial di desa wisata? 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 Transkip Wawancara 

 

Nama Informan : Agus Sugiarto 

Jabatan  : Ketua Pengelola Desa Wisata Garongan 

Tanggal  : 03 Februari 2023 

Tempat Wawancara: Desa Wisata Garongan 

 

1. Kapan digital marketing di desa wisata ini mulai dibuat dan 

bagaimana cara mempromosikan desa wisata ini di media sosial? 

A: Pertama kali kita masuk ke dunia medsos di tahun 2013 itu 

fanpage, facebook terus 2015 kita membuat website terus 

instagram. Semuanya itu berjalannya masih belum profesional 

masih asal-asalan untuk melengkapi suatu rangkaian sebagai desa 

wisata. 2017 kita mulai tau manfaat dari medsos, kita buat maps, 

kita buat video konten lalu kita upload di medsos-medsos kita. 

 

2. Mengapa memilih media sosial sebagai penyampaian informasi? 

A: Karena hampir semua orang menggunakan hp, hampir semua 

orang punya akun medsos. Jadi sebagai trend marketingnya 

sekarang itu. 

 

3. Biasanya informasi apa yang ditampilkan di media sosial?  

A: Hampir semuanya kita tampilkan dari harga, paket kegiatan, 

fasilitas, kemudian caption-caption yang berkaitan dengan 

kegiatan kami. 

 

4. Siapa yang mengelola akun media sosial dan website desa wisata 

ini? 

A: Mbak Any, mas Yanu kadang saya tapi prioritasnya mbak Any 

yang bikin konten. 

 



 
 

 

5. Bagaimana peran masing-masing anggota dalam mempromosikan 

desa wisata ini? 

A: Meng-upload setiap konten yang dibuat biasanya sih masih 

sungkan, gengsi. Mbak Any bikin konten supaya di upload di 

status mereka masing-masing. 

 

6. Apakah ada kampus atau organisasi yang ikut membantu 

mempromosikan desa wisata ini? 

A: AMPTA, UIN selain itu komunitas-komunitas kendaraan dari 

temen-temen pramuka, kakak Pembina ikut mempromosikan. 

 

7. Bagaimana upaya dalam meningkatkan daya saing desa wisata 

sebagai tujuan utama wisatawan domestik? 

A: Meningkatkan pelayanan, kualitas, inovasi dan memiliki poin 

yang lebih menjadi kekhas-an. Selain itu kita juga mem-branding 

tempat ini menjadi tempat favorit. 

 

8. Bagaimana cara pengelola untuk meningkatkan jumlah wisatawan 

yang datang ke desa wisata? 

A: Lebih intensif dalam kita memasarkan, mengenalkan baik itu 

online maupun offline. Kadang kita membuat program-program 

diskon, ada potongan harga khusus, mengadakan event-event 

budaya. 

 

9. Apakah ada kendala dan keuntungan dalam menggunakan media 

sosial? (Jika ada sebutkan) 

A: Kendalanya seperti maps kami dikuasai orang selain dari 

pengelola sehingga orang yang mengklik situ menghubungi ke 

orang yang salah seolah-olah pengunjung dipermainkan. Jadi 

kadang kita kurang inovatif juga, apa sih yang harus kita tempel 

disitu. Kemudian cara kami memasarkan masih belum intensif. 

Keuntungannya di kenal banyak orang, pengunjung meningkat. 

 

 

 



 
 

 

10. Bagaimana biaya promosi media sosial di desa wisata? 

A: Baru kita pikirkan 

Pedoman Wawancara 

 

Nama Informan : Yanu Waskito 

Jabatan  : Sekretaris Desa Wisata Garongan 

Tanggal  : 03 Februari 2023 

Tempat Wawancara: Desa Wisata Garongan 

 

1. Kapan digital marketing di desa wisata ini mulai dibuat dan 

bagaimana cara mempromosikan desa wisata ini di media sosial? 

Y: Kalo digital marketing sih sudah agak lama trending-trending 

ada facebook. Kita mulai tahun 2017 itu sudah mulai pake 

facebook tapi hanya sebatas promosi aja sih. Kemudian, ada 

instagram tetapi tahun 2019 itu kita sudah mulai bikin website 

kemudian ada landing page itu untuk lebih kita optimalkan ke 

promosinya. Kemudian untuk pengenalan atau cara 

mempromosikannya lebih banyak di landing page kemudian di 

instagram. Caranya yaitu bikin konten tiap hari. Kalo youtube baru 

beberapa yang lebih banyak itu kita di landing page nya. Instagram 

mulai dari tahun 2018 tapi belum optimal karna kebanyakan lewat 

facebook. Tapi setelah 2018, 2019 sampai sekarang itu udah kita 

optimalkan instagramnya tapi juga di combine dengan landing 

page. Facebook dulu baru instagram kemudian website, landing 

page. 

 

2. Mengapa memilih media sosial sebagai penyampaian informasi? 

Y: Kenapa pake medsos karna sudah jamannya. Era nya udah beda 

sekarang, udah banyak pegang gadget nah itu lebih cepet 

sampenya. Apa yang kita punya, kita jual, kita promosikan lebih 

cepet. Kemudian tidak hanya local aja yang tau tapi dari luar 



 
 

 

daerah pun tau dengan adanya medsos dan kita bisa update sesuka 

kita, semenarik kita, jadi ga capek bikin. Kalo brosur itu kan harus 

bikin, biayanya tinggi. Kalo pake medsos satu orang pasti punya 

lebih dari satu akun medsos, dia pasti akan lebih tau tentang desa 

wisata garongan itu dimana kemudian kegiatan nya apa, paket 

wisatanya apa. Jadi kenapa kita pake medsos itu karna eranya udah 

digital kemudian target market kita juga mulai dari mahasiswa 

sampai anak sekolah dan pasti instansi punya medsos. 

 

3. Biasanya informasi apa yang ditampilkan di media sosial? 

Y: Yang ditampilkan itu fasilitas, kegiatan apa yang bisa dilakukan 

disini kemudian konten-konten kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

Contohnya seperti outbound itu permainannya seperti apa itu kita 

buat di instagram dan facebook sama price list harga, tapi kalo 

harga ga kita promosikan secara vulgar. Misalnya kemah itu 

harganya berapa kita tulis mulai dari harga segini gitu nanti info 

lebih lanjutnya ke admin.  

 

4. Siapa yang mengelola akun media sosial dan website desa wisata 

ini? 

Y: Yang mengelola admin, kita ada admin sendiri nah dia yang 

mengelola untuk website nya. Kalo landing page kita ada rekanan, 

dia yang buat landing page nya kemudian bikin template nya dan 

kita yang mengelola. Kalo facebook karna dulu pake punya pak 

agus jadi yang mengelola pak agus. 

 

5. Bagaimana peran masing-masing anggota dalam mempromosikan 

desa wisata ini? 

Y: Satu kalo di medsos minimal story wa, minimal sehari satu 

story wa tentang desa wisata garongan. Misalnya ada kegiatan apa 

sih disini, difoto kemudian dikasih hashtag ini di Jakagarong. Misal 

ada brosur yang dibikin sama admin itu nanti disebar di grup nah 

itu harus dijadikan story wa. Kalo yang punya instagram, facebook 

kita sarankan bikin story disitu. Selain itu ya dari mulut ke mulut, 



 
 

 

misal ada temen yang mau kemah nah kita ceritakan kalo di 

Jakagarong bisa kok kemah gitu, outbound juga bisa.  

 

6. Apakah ada kampus atau organisasi yang ikut membantu 

mempromosikan desa wisata ini? 

Y: Kalo kampus sih ada, AMPTA. Pak Harry itu ikut membantu 

mempromosikan. Kemarin ada pendampingan membuat landing 

page itu juga bantuan dari AMPTA konten-kontennya. Kalo yang 

lain sih bukan kampusnya tapi temen-temen misal di UGM. Kalo 

organisasi ga ada. 

 

7. Bagaimana upaya dalam meningkatkan daya saing desa wisata 

sebagai tujuan utama wisatawan domestik? 

Y: Penambahan inovasi kegiatan kemudian paket-paket yang kita 

jual kita bikin lebih banyak lagi kemudian lebih edukatif. Tidak 

hanya makrab, tidak hanya outbound. Jadi kita mau buat kegiatan 

yang tidak usah banyak orang datang tapi hanya satu dua datang 

dia bisa kegiatan kaya wisata gitu, menikmati apa terus pulang. 

Kita juga mau menambah fasilitas-fasilitas untuk kegiatan yang 

dilakukan disini. 

 

8. Bagaimana cara pengelola untuk meningkatkan jumlah wisatawan 

yang datang ke desa wisata? 

Y: Kalo untuk peningkatan jumlah wisatawan yaitu peningkatan 

fasilitas, jadi kita menambah fasilitas yang ada disini kemudian 

jenis kegiatan inovasi jadi ada kegiatan baru yang bisa dilakukan. 

Misalnya kalo orang outbound dulu dateng masih seperti ini besok 

dateng lagi udah ada permainan baru nah jadikan inovasinya beda. 

Seperti pendopo dan kamar mandi kita tambah lagi. 

 

9. Apakah ada kendala dan keuntungan dalam menggunakan media 

sosial? (Jika ada sebutkan) 

Y: Kendalanya konsistensi yang harusnya satu hari itu harus ada 

konten yang dibuat tapi karna kesibukan beberapa hari ga ada yang 

di upload di sosmed instagram dan lain-lain. Kendalanya itu sama 

konten creator, kita kekurangan SDM dan kita hanya otodidak asal 



 
 

 

jepret, asal shooting, belum profesional. Kemudian keuntungannya 

lebih banyak dilihat orang selingkup sleman.  

 

10. Bagaimana biaya promosi media sosial di desa wisata? 

Y: Kalau untuk landing page, website itu tidak mahal-mahal banget 

karena itu kan setahun sekali, tapi kebanyakan gratis karena apa 

kita share ke temen-temen kontennya tadi dia ngeshare. Kita hanya 

bikin kontennya jadi tidak berbayar karena kita menggunakan jasa 

secara tidak langsung. Misal pengelola disini ada 12 orang jadi ada 

12 akun dan 12 story masing-masing punya temen banyak banget 

nah itu biasanya di copy paste. Kalau dari pengalaman saya, saya 

bikin story WA terus ada yang chat izin copy terus tak kirim terus 

dia nge share. Kalau dia bawa tamu itu nanti kita kasih fee untuk 

dia. Kalo dulu kan canvas, kita nyebar brosur. Kalo brosur dibaca 

1x terus buang dia udah ga inget lagi tapi kalo story wa setiap hari 

kita upload seperti itu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pedoman Wawancara 

 

Nama Informan : Any Nuringtyas 

Jabatan  : Admin Desa Wisata Garongan 

Tanggal  : 03 Februari 2023 

Tempat Wawancara: Desa Wisata Garongan 

 

1. Kapan digital marketing di desa wisata ini mulai dibuat dan 

bagaimana cara mempromosikan desa wisata ini di media sosial? 

A: Sebelum pandemi sudah ada instagram, facebook, youtube sama 

fandpage terus gmaps. Kalo untuk sekarang ngepost tapi ga rutin, 

biasanya kendalanya di bikin kontennya ga dapet ide.semua dimulai 

tahun 2017 tapi semenjak pandemi berhenti total, mulai lagi di tahun 

2020. Kalo untuk youtube sendiri sampe sekarang belum dimulai 

lagi, belum bisa di posting. Kemarin kita udah minta pengaduan 

banding ke pihak youtube cuma belum ada jawabannya. Tiktok juga 

ada mulai tahun 2020. 

 

2. Mengapa memilih media sosial sebagai penyampaian informasi? 

A: Karna kita kan fokusnya ke remaja, mahasiswa, pelajar. Pada saat 

ini kan anak-anak pakenya medsos terutaman tiktok yang banyak 

sekali dibuka. Kalo facebook mungkin lebih ke bapak, ibu guru. 

Terus kalo ig itu kita pasarannya ke mahasiswa dan pelajar. 

 

3. Biasanya informasi apa yang ditampilkan di media sosial? 

A: Biasanya foto-foto lokasi terus kegiatan yang bisa dilakukan di 

Jakagarong itu apa misal kemah, makrab atau LDK intinya yang 

menyatu dengan alam. Misal kita bersih-bersih lokasi nah itu kita 

tampilkan supaya pihak luar tau kalo disini itu bersih. Semacam 

kolam itu kan kadang mereka bilang kolamnya kok kotor dikiranya 

ga pernah dibersihin padahal kita juga rajin bersihin, jadi kadang 

mereka tanya aman ga, di dalam ada apa, misal kita mau outbound 

kenapa harus pake alas kaki supaya apa. Dengan kita bersih-bersih 

harapan kita mereka tau kita ternyata sampe kebersihan kolam pun 

kita urusi. 

 



 
 

 

4. Siapa yang mengelola akun media sosial dan website desa wisata ini? 

A: Admin 

5. Bagaimana peran masing-masing anggota dalam mempromosikan 

desa wisata ini? 

A: Kalo adminnya sudah bikin konten atau gambar itu nanti di share 

di grup, crew yang di grup share ke story wa masing-masing. 

 

6. Apakah ada kampus atau organisasi yang ikut membantu 

mempromosikan desa wisata ini? 

A: AMPTA sama UIN. Jadi mereka sering mengadakan kegiatan 

disini. 

 

7. Bagaimana upaya dalam meningkatkan daya saing desa wisata 

sebagai tujuan utama wisatawan domestik? 

A: Sekarang kan mau ngepush di outbound nya jadi untuk prasarana 

outbound nya sebisa mungkin kita tambah. Untuk disekitar sini kan 

belum ada semacam flying byur. Kedepannya kami mau nambah 

flying fox jadi walaupun dipake atau ga dipake yang penting kan 

fasilitas nya banyak otomatis orang tertarik. Sebisa mungkin yang 

orang-orang butuhkan kami penuhi semacam permainan racing gak 

semua tempat bisa. Biasanya kalau sekolah itu dalam jumlah besar 

300, 400 kita juga perluas lahannya supaya bisa muat banyak siswa 

disitu. Fasilitas toilet disini juga termasuk banyak dibanding tempat 

lain, totalnya ada sekitar 43 dan kemungkinan besar juga 

diperbanyak. Disini ada 6 pendopo yang bisa digunakan ketika 

terjadi cuaca ekstrim seperti hujan, yang tadinya di tenda butuh 

tempat evakuasi kita ada pendopo. Akses jalannya untuk kemah 

disini bisa masuk bis, truk juga bisa. Airnya juga gak macet-macet, 

kalau dulu sering macet nyari air bersih susah.homestay untuk 

sekarang belum ada kebetulan setelah pandemi homestaynya mati 

semua jadi belum diadakan lagi. Tidak ada pemasukan sama sekali 

jadi kita fokus ke dalam sini. 

 

 

 



 
 

 

8. Bagaimana cara pengelola untuk meningkatkan jumlah wisatawan 

yang datang ke desa wisata? 

A: Lewat medsos sebenarnya lebih mantep kalau penawaran lewat 

pintu ke pintu cuma belum bikin proposal. Kedepannya kita pengen 

buat proposal terus penawaran langsung ke dinas dan ke sekolah-

sekolah. Paling bisa diterima itu dari mulut ke mulut karena foto itu 

bisa diedit tadinya daun warnanya kuning bisa jadi hijau tapi kalau 

dari mulut ke mulut orang bilang disini baik lebih mengena daripada 

di medsos. Makanya servisnya harus semakin baik agar mouth ke 

mouth nya keluar kata-kata baik dan bagus. 

 

9. Apakah ada kendala dan keuntungan dalam menggunakan media 

sosial? (Jika ada sebutkan) 

A: Kendalanya yaitu pembuatan konten tidak tau mau bikin apa. 

Kalau keuntungannya banyak yang kesini terus ditanyain tau tempat 

ini darimana, dari gmaps, terus ig kelihatannya foto-fotonya 

menarik. 

 

10. Bagaimana biaya promosi media sosial di desa wisata? 

A: Untuk saat ini kami masih pakai yang free. Kebetulan kemarin 

ada kerja sama dari AMPTA. Dengan view seperti ini dikiranya 

kami tempat makan jadi kadang orang salah kaprah, padahal tempat 

makan disini sebagai salah satu fasilitas kemah atau makrab disini 

bukan memang setiap saat buka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pedoman Wawancara 

 

Nama Informan : Nur Rohmad Fitriyanto 

Jabatan  : Ketua Pengelola Desa Wisata Sangurejo 

Tanggal  : 7 Februari 2023 

Tempat Wawancara: Desa Wisata Sangurejo 

 

1. Kapan digital marketing di desa wisata ini mulai dibuat dan 

bagaimana cara mempromosikan desa wisata ini di media sosial? 

N: Tahun 2016 berdiri terus ada pendampingan atau KKN dari 

Stipram itu tahun 2017 udah mulai belajar karna SDM kami masih 

menengah ke bawah. Kita lancarnya itu di tahun 2018 pakai aplikasi. 

Akun sosmed nya baru ada facebook, tiktok dan instagram. 

 

2. Mengapa memilih media sosial sebagai penyampaian informasi? 

N: Karena ada pandemi tahun 2021 pembaruan lagi dengan 

pengelola baru. Pelanggan itu kebanyakan anak-anak muda jadi kita 

mengikuti zaman sehingga menengok ke instagram, tiktok dan 

facebook kami jadi sering ada bookingan lewat situ. Tapi lebih 

sering lewat tiktok dan instagram. 

 

3. Biasanya informasi apa yang ditampilkan di media sosial? 

N: Yang kami suguhkan atraksi kami disini, mungkin di tamu harian 

di kulinernya. Kemudian program mingguan itu ada camping, jelajah 

alam, tracking sungai itu kita unggah. Atraksi nya di UMKM atau 

kuliner, menyuguhkan kearifan alam, petik salak, tracking sungai, 

jelajah alam. Kalo budaya disini ada tari badui sama tradisi 

mataraman. Kalo memang tamunya sistemnya mau belajar di dalam 

edukasi cara gerak, pakai baju, tabuhannya itu bisa juga tergantung 

permintaan paketan dari tamunya. Atau nanti kita adakan festival 

seni budaya kita tampilkan sehari tergantung momennya. 

 

4. Siapa yang mengelola akun media sosial dan website desa wisata ini? 

N: Khusus media sosial Mas Arif Budi Prasetyo. Yang membuat 

kadang orang sini tapi nanti mas Arif teliti lagi bagus tidaknya, layak 

atau tidak jadi tidak asal upload. 



 
 

 

5. Bagaimana peran masing-masing anggota dalam mempromosikan 

desa wisata ini? 

N: Masing-masing anggota kadang lewat status wa itu temen-

temennya udah nyantol atau dari mulut ke mulut. Kadang tamu yang 

kesini akan hadir lagi kesini bawa temen-temennya yang lain. 

 

6. Apakah ada kampus atau organisasi yang ikut membantu 

mempromosikan desa wisata ini? 

N: Kebanyakan mahasiswa dari AMPTA waktu KKN, ada 

AMIKOM, PGRI, UIN, UGM dan UNY itu sering membantu. 

Stipram juga pernah tapi udah lama sekarang tidak. Organisasi yang 

membantu organisasi RT, Karang Taruna, PKK, Seni Budaya, 

Kedinasan Pariwisata kabupaten Sleman, Kuaran Kepramukaan, 

Kepramukaan SPN. 

 

7. Bagaimana upaya dalam meningkatkan daya saing desa wisata 

sebagai tujuan utama wisatawan domestik? 

N: Untuk meningkatkannya justru pelan-pelan karna di warga itu 

agak lambat. Apa suatu hasil rapat itu dikerjakan ya itu dulu tidak 

bisa lebih atau dikurangi. Jadi untuk penataan kedepan atau 

meningkatkan daya saing yang kita tonjolkan itu ya kearifan lokal. 

Keasliannya kita jaga, mungkin juga tempat biar ga ketinggalan kita 

rehab pelan-pelan kemudian kulinernya kita pertahankan seperti ini 

cuma di sosmednya daya saingnya nanti. 

 

8. Bagaimana cara pengelola untuk meningkatkan jumlah wisatawan 

yang datang ke desa wisata? 

N: Kami kerja sama dengan universitas-universitas yang pernah 

kesini entah disini mengadakan makrab atau mengadakan suatu fun 

game atau camping. Kebanyakan akan datang lagi dengan beda 

orang. Kemudian kami kerja sama dengan guide-guide di Malioboro 

jadi nanti untuk turis-turis diarahkan kesini. 

 

 

 



 
 

 

9. Apakah ada kendala dan keuntungan dalam menggunakan media 

sosial? (Jika ada sebutkan) 

N: Keuntungannya sambil duduk aja bisa sampai kemana-mana. 

Kerugiannya pas bookingan itu benturan acara, benturan tanggal 

udah di booking tapi kadang kami temen yang satu udah deal temen 

yang lain deal juga jadi pada komplain di sosmed udah di booking 

kok ada yang masuk lagi. 

 

10. Bagaimana biaya promosi media sosial di desa wisata? 

N: Biaya promosi sudah di alokasikan sendiri. Setiap bulan 

anggaran-anggaran sudah kita petakan sendiri dari hasil 

keuntungan. Biaya promosi itu biasanya dipaketan, cetak brosur, 

jasa edit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pedoman Wawancara 

 

Nama Informan : Suwondo 

Jabatan  : Seksi Keamanan dan Korlap 

Tanggal  : 7 Februari 2023 

Tempat Wawancara: Desa Wisata Sangurejo 

 

1. Kapan digital marketing di desa wisata ini mulai dibuat dan 

bagaimana cara mempromosikan desa wisata ini di media sosial? 

S: Digital marketing kayaknya 3 tahunan kita masih belajar-belajar 

dulu itu mulai ada instagram sama facebook, sekarang udah tambah 

tiktok juga ada. Masing-masing anggota kadang lewat status wa itu 

temen-temennya udah nyantol atau dari mulut ke mulut. Kadang 

tamu yang kesini akan hadir lagi kesini bawa temen-temennya yang 

lain 

 

2. Mengapa memilih media sosial sebagai penyampaian informasi? 

S: Kan sekarang orang-orang pada punya akun media sosial jadi kita 

promosi pake media sosial agar lebih gampang diketahui orang 

banyak, lebih efisien juga 

 

3. Biasanya informasi apa yang ditampilkan di media sosial? 

S: Biasanya kita menampilkan promo seperti wedding atau tamu-

tamu yang datang dari mana aja. 

 

4. Siapa yang mengelola akun media sosial dan website desa wisata ini? 

S: Pak Arif adminnya 

 

 

 



 
 

 

5. Bagaimana peran masing-masing anggota dalam mempromosikan 

desa wisata ini? 

S: Setiap orang beda-beda. Kalo saya biasanya lewat whatsapp, 

facebook saya ga punya. 

 

6. Apakah ada kampus atau organisasi yang ikut membantu 

mempromosikan desa wisata ini? 

S: STIPRAM, AMPTA, PGRI 

 

7. Bagaimana upaya dalam meningkatkan daya saing desa wisata 

sebagai tujuan utama wisatawan domestik? 

S: Menambah fasilitas, misal ada tamu besok begini terus ditambah 

ini biar pengunjung ga bosen 

 

8. Bagaimana cara pengelola untuk meningkatkan jumlah wisatawan 

yang datang ke desa wisata? 

S: Kita harus konsekuen dalam pengelolaan. Saat mempromosikan 

harus dengan benar dan jujur jangan kita promosikan fasilitas ini 

tetapi kita tidak punya fasilitasnya. 

 

9. Apakah ada kendala dan keuntungan dalam menggunakan media 

sosial? (Jika ada sebutkan) 

S: Kalo kendala itu di SDM. Masih banyak yang belum tau cara 

pakai sosmed, mungkin baru bisa facebook dan Instagram. 

Keuntungannya yaitu mempermudah informasi meluas ke 

masyarakat. 

 

10. Bagaimana biaya promosi media sosial di desa wisata? 

S: Media promosi kita dibiayai desa wisata sudah dibagi sendiri. 

 

 



 
 

 

Pedoman Wawancara 

 

Nama Informan : Suharnani 

Jabatan  : Kuliner 

Tanggal  : 7 Februari 2023 

Tempat Wawancara: Desa Wisata Sangurejo 

 

1. Kapan digital marketing di desa wisata ini mulai dibuat dan 

bagaimana cara mempromosikan desa wisata ini di media sosial? 

S: Tahun 2018 kita udah pakai medsos, kita pakainya facebook, 

Instagram sama tiktok. Tapi tiktok ga terlalu aktif. 

Mempromosikannya saya baru dari status whatsapp. 

 

2. Mengapa memilih media sosial sebagai penyampaian informasi? 

S: Cepet tersampai ke orang-orang 

 

3. Biasanya informasi apa yang ditampilkan di media sosial? 

S: Informasi sekitar desa wisata, ada apanya disini, apa saja yang 

dijual begitu. 

 

4. Siapa yang mengelola akun media sosial dan website desa wisata ini? 

S: Mas Arif 

 

5. Bagaimana peran masing-masing anggota dalam mempromosikan 

desa wisata ini? 

S: Pakai Instagram sama status Whatsapp seringnya. Waktu ada 

acara di foto atau di video terus di upload 

 

 

 



 
 

 

6. Apakah ada kampus atau organisasi yang ikut membantu 

mempromosikan desa wisata ini? 

S: Kalo pas ada KKN itu dari kampus-kampus. Kemarin itu ada dari 

PGRI 

 

7. Bagaimana upaya dalam meningkatkan daya saing desa wisata 

sebagai tujuan utama wisatawan domestik? 

S: Kita harus eksis, aktif. Pengelolanya 5 yang ga aktif 3 nah kalo 

gitu kan jadi kendala, susah. 

 

8. Bagaimana cara pengelola untuk meningkatkan jumlah wisatawan 

yang datang ke desa wisata? 

S: Yaitu pakai sosial media itu, Instagram, facebook, tiktok. 

 

9. Apakah ada kendala dan keuntungan dalam menggunakan media 

sosial? (Jika ada sebutkan) 

S: Banyak, contohnya disamping pakai media sosial ya dari mulut ke 

mulut. Justru yang lebih cepet dari mulut ke mulut itu. Terus 

kepengurusannya terbatas soalnya pengelolanya sibuk ada yang 

sambil kerja, ada yang jadi dosen yang nganggur dan bisa nungguin 

ya cuma berdua. 

 

10. Bagaimana biaya promosi media sosial di desa wisata? 

S: Anggaran dari pemasukan sini dibagi. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 Dokumentasi 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 Lembar Bimbingan 
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